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Perkembangan IPM (2015-2019)

Secara umum, dalam lima tahun terakhir (2015 – 2019), tampak adanya pertumbuhan dalam IPM baik di Kabupaten Mamuju
maupun di Kabupaten Mamuju Tengah. IPM Kabupaten Mamuju secara umum lebih tinggi dari rata-rata IPM Provinsi Sulawesi
Barat, sementara IPM Kabupaten Mamuju Tengah lebih rendah dari rata-rata IPM Provinsi Sulawesi Barat. Namun demikian, IPM
provinsi maupun kedua kabupaten masih jauh di bawah IPM Indonesia



Angka Pertumbuhan Capaian IPM 
Mamuju dan Mamuju Tengah 5 Tahun Terakhir

tampak bahwa IPM Mamuju tertinggi dibadingkan kabupaten lainnya di Sulawesi Barat, sementara Mamuju
Tengah menempati posisi terdua dari bawah setelah Polewali Mandar



Angka Harapan Hidup

angka harapan hidup (AHH) Mamuju Tengah dan Mamuju berada di atas rata-rata AHH
Sulawesi Barat tetapi masih berada di bawah AHH Indonesia. 



Perbandingan Capaian IPM Mamuju dan Mamuju
Tengah dengan Kabupaten lain di Sulawesi Barat



Angka Harapan Lama Sekolah

Angka harapan lama sekolah (AHLS) Mamuju menunjukkan capaian yang cukup tinggi dalam lima tahun
terakhir. Seperti terlihat pada Gambar 4.1.6, AHLS Mamuju berada di atas rata-rata provinsi Sulawesi
Barat bahkan rata-rata AHLS nasional. Sementara AHLS Mamuju Tangah berada pada dibawah. 



Angka Harapan Lama Sekolah
 Kabupaten Mamuju dan Mamuju Tengah 5 Tahun Terakhir

AHLS Mamuju menempati posisi 2 dan Mamuju Tengah posisi 5 di antara
enam kabupaten lain di Sulawesi Barat



Angka Rata-rata Lama Sekolah

Rata-rata lama sekolah Mamuju menempati posisi ketiga dan Mamuju Tengah tertinggi
dibandingkan posisi terakhir di antara enam kabupaten lainnya di Sulawesi Barat. Rata-
rata lama sekolah tertinggi di tunjukkan oleh Kabupaten Majene, disusul Pasangkayu. 



Pengeluaran Per Kapita

Pengeluaran perkapita Mamuju lima tahun terakhir selalu berada di atas rata-rata provinsi Sulawesi Barat,
sebaliknya Mamuju Tengah selalu berada di bawah rata-rata provinsi. Dibandingkan dengan capaian nasional,
tampak bahwa pengeluaran perkapita Sulawesi Barat masih barada di bawah capaian nasional. Angka
pengeluaran per kapita nasiolan tahun 2019 mencapai angka 11,30, sementara Sulawesi Barat 9,24, Mamuju
9,53, dan Mamuju Tengah 8,50.



Pengeluaran Per Kapita Penduduk 
Mamuju dan Mamuju Tengah 5 Tahun Terakhir

Dibandingkan dengan kabupaten lainnya di Sulawesi Barat, pendapatan perkapita Mamuju
menempati urutan ketiga dan Mamuju Tengah posisi kelima dibandingkan kabupaten
lainnya di Sulawesi Barat.



Kesimpulan 
Secara umum angka IPM Sulawesi Barat menunjukkan
capaian yang amat rendah dibandingkan dengan
provinsi lain di Indonesia

Namun demikian, terlihat adanya kecenderungan
peningkatan dalam pertumbuhan IPM dalam lima tahun
terkahir dengan angka peningkatan di atas rata-rata
nasional

Capaian IPM Mamuju menempati posisi tertinggi di
Sulawesi Barat, sementara Mamuju Tengah menempati
posisi kedua dari bawah setelah Polewali Mandar 
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Capaian Sektor Pendidikan

ketersedian sekolah secara kuantitatif maupun kualitas belum
memenuhi standar nasional yang diharapkan. Jumlah sekolah belum
marata antar wilayah desa/keluarahan. 

Capaian akreditasi sekolah juga masih jauh dari yang diharapkan.
Jumlah sekolah terakreditasi masih sangat sedikit, dan masih
sebagian besar masih terkareditasi C dan bahkan masih banyak yang
belum terakreditasi

Jumlah tenaga guru belum memenuhi kecukupan dilihat dari rasio
guru-murid. Masih terdapat sejumlah guru yang belum berkualifikasi
seperti disyaratkan, yaitu berkualifikasi S1. Juga masih terdapat
banyak guru dengan status honorarium. Dari sisi kompetensi, juga
terlihat masih lemahnya capaian kompetensi tenaga pendidik yang ada
di Sulawesi Barat
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Capaian pelayanan pendidikan dilihat dari hasil ujian nasional, angka
partisipasi sekolah, angka mengulang kelas, dan angka putus sekolah
juga masih cukup menghawatirkan

ketersedian sekolah secara kuantitatif maupun kualitas belum
memenuhi standar nasional yang diharapkan. Jumlah sekolah berbagai
belum marata antar wilayah desa/keluarahan. 

Capaian Sektor Pendidikan
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Capaian Sektor Kesehatan 

Fasilitas kesehatan secara umum belum memenuhi standar yang
diharapkan. Sebaran fasilitas kesehatan yang ada belum cukup merata
antar wilayah kecamatan, desa dan keluragan. Kualitas fasilitas kesehatan
dilihat dari capaian akreditasi dan status juga umumnya masih rendah.

Jumlah dan kualitas tenaga kesehatan secara umum belum sesuai
yang diharapkan. Tenaga kesehatan umumnya masih didominasi oleh
perawat dan bidan dengan sebaran yang tidak merata antar wilayah. 

Pelayanan kesehatan terhadap ibu hamil dan melahirkan serta bayi
dan balita umumnya sudah berjalan dengan baik. Namun demikian,
angka kematian ibu hamil dan melahirkan dan angka kematian bayi
dan balita masih cukup tinggi. 
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Capaian Sektor Ekonomi 

Jumlah anggota keluarga dan angka beban tanggungan keluarga di
Sulawesi Barat relatif masih tinggi. Rata-rata keluargamemiliki anggota
4,45 orang, dengan rata-rata beban tanggungan 54,14%.

Tingkat pengangguran terbuka di semua kabupaten relatif masih
tinggi, yaitu rata-rata 3,18%, dengan angka tertinggi 4,12% (Mejene)
dan terendah 2,66%  (Mamuju).

Jumlah perusahaan dan serapan tenaga kerja belum merata antar
kabupaten. Kabupaten Polewali Mandar menempati posisi tertinggi
dengan 44% dari total perusahaan yang ada dan menyerap 43% dari
keseluruhan tenaga kerja di Sulawesi Barat.



Saran dan Rekomendasi 

Diperlukan upaya serius dan maksimum untuk membenahi tiga sektor yang
mempengaruhi capaian IPM, yaitu pendidikan, kesehatan, dan ekonomi

Diperlukan kajian lebih lanjut untuk menelusuri faktor-faktor yang
menghambat penyelenggaraan sektor pendidikan, kesehatan, dan
ekonomi di Sulawesi Barat. Butir kedua inilah yang mendasari perlu
dilakukannya studi pendalaman di kabupaten Mamuju dan Mamuju
Tengah pada tahun 2020

Dibutuhkan sinergitas seluruh aspek stakeholder di Provinsi Sulawesi
Barat dalam upaya peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
di tahun-tahun mendatang. Masyarakat sebagai objek pembangunan
tentu harus dijadikan priortias dalam kebijakan-kebijakan pemerintah
khususnya pada aspek utama penunjang IPM ; pendidikan, kesehatan,
dan sosial ekonomi.
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Saran dan Rekomendasi 

Akademisi dan peneliti sebagai satu bagian tak terpisahkan dalam upaya
peningkatan Provinsi Sulawesi Barat diharapkan tetap diberikan ruang
untuk memebrikan sumbangsih melalui karya-karya akademik dan
implementatf. 
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TERIMA KASIH


